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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan pada judul yang ada, yaitu "Pengelolaan Kelas untuk Meningkatkan Kemampuan Belajar aqidah akhlak Siswa di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang." ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat mengungkap suatu peristiwa ataupun kejadian pada subjek peneliti, yaitu penerapan strategi pengembangan Pendidikan agama Islam khususnya di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, serta kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu untuk memahami fenomena secara menyeluruh tentunya harus memahami segenap konteks dan melakukan analisa yang holistik, penjabarannya dengan dideskriftifkan, maka dalam penulisan skripsi ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan Penelitian Deskriptif Kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (Case Study). 

Ciri-ciri pendekatan kualitatif ada lima:

1. Menggunakan latar ilmiah.

2. Bersifat deskriptif.

3. Lebih mementingkan proses dari pada hasil.

4. Induktif.

5. Makna yang merupakan hal yang esensial

Menurut Whitney Penelitian Deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
 Sedangkan menurut Drs. Mardalis metode deskriptif adalah upaya mendiskripsikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.

Penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kasus (case study) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau subjek yang sempit, akan tetapi ditinjau dari sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendalam dan objeknya adalah MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang. Adapun tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Menurut Arief Furchan, dalam penelitian studi kasus yang ditekankan adalah pemahaman tentang mengapa subjek tersebut melakukan demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika subjek tersebut memberikan tanggapan terhadap lingkungan dengan menemukan variabel penting dalam sejarah perkembangan subjek tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami bagaimana pelaksanaan pendidikan di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang, cara maupun strategi apa yang diterapkan di lembaga tersebut dalam mengembangkan pendidikan agama Islam, serta bagaimana hasil dari penerapan cara maupun strategi tersebut terhadap prestasi siswa dalam bidang akademik dan non-akademik.
B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sebagai instrumen penelitian dimaksudkan sebagai pewawancara dan pengamat, sebagai pewawancara peneliti akan mewawancarai kepala sekolah, Guru aqidah akhlak serta sebagian guru lain yang berkaitan dengan strategi pengembangan pendidikan aqidah akhlak. Sebagai pengamat (observer), peneliti mengamati proses kegiatan pendidikan agama Islam di sekolahan tersebut. Jadi selama penelitian ini dilakukan peneliti bertindak sebagai observer, pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus pelapor hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya pelapor  hasil penelitian.
 
C. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang Malang. Sedangkan penentuan lokasi didasarkan atas pertimbangan bahwa madrasah ini merupakan salah satu madrasah yang kualitas. Karena, MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang Malang menjadi salah satu madrasah dengan kualifikasi terakriditasi B (Dokumentasi MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang Malang tahun pelajaran 2012 - 2013).
D. Metode Pembahasan 
Yang dimaksud dengan metode pembahasan dalam skripsi ini adalah pendekatan yang dipilih dalam memecahkan masalah penelitian sesuai sentral penelitian.

Adapun metode pembahasan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Metode induktif

Yang dimaksud dengan metode induktif adalah cara pembahasan suatu masalah pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Proses berpikir induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data khusus berdasarkan pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris yang kemudian disusun, diolah, dikaji, untuk ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode induktif merupakan penarikan kesimpulan umum berdasarkan faktor-faktor yang bersifat khusus. Dalam kaitannya dengan skripsi ini, peneliti mengumpulkan data-data yang ada hubungannya dengan masalah penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara umum.

2. Metode deduktif

Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau jeneralisasi yang diuraikan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan atau jeneralisasi tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode deduksi adalah suatu cara berpikir yang berdasarkan pada rumusan-rumusan teori yang bersifat khusus. Kaitannya dengan penulisan skripsi ini yaitu peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah ini kemudian diterangkan secara terperinci.
E. Strategi Penelitian

Secara umum strategi penelitian dalam penulisan skripsi ini dilakukan melalui kajian dan pembahasan secara teoritis dan empiris. Dalam studi empiris atau penelitian lapangan, peneliti berusaha memperoleh data yang benar dan objektif. Untuk itu, peneliti disini menentukan responden yang representatif terhadap data yang dihasilkan. 
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai bahan dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan teknik :
1. Teknik Observasi

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus dijalankan dengan  melakukan usaha-usaha pengamatan-pengamatan secara langsung ke tempat  yang  akan  diselidiki,  penulis  menggunakan  teknik  ini  merupakan teknik Bantu yang digunakan  untuk  membantu memperoleh data kenyataan langsung mengenai objek yang diteliti.

Teknik observasi ini, peneliti maksudkan untuk mengumpulkan data dengan cara mendatangi objek penelitian, kemudian mengamati hal-hal yang ada relevansinya dengan masalah yang dibahas peneliti yaitu tentang bagaimana pengelolaan kelas yang ada di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang Malang, keadaan sarana dan prasarana, serta keadaan lokasinya.
2. Teknik Interview

Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
.
Teknik ini peneliti gunakan untuk memperolah data tentang bagaimana pengelolaan kelas yang ada di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang. Di samping itu juga untuk mendapatkan data tentang keadaan sarana dan prasarana yang ada di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang yang mendukung upaya pengelolaan kelas. Agar proses wawancara berjalan lancar, maka peneliti mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan orang-orang yang akan diwawancarai

b. Menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman interview

3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis di dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menyelidiki data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, legger, agenda, dan sebagainya

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang ada di MI Jabal Nur Tlogowaru Kedung Kandang tentang keadaan guru serta tingkat pendidikannya, data tentang jumlah siswa, serta aset-aset sekolah.

Pengggunan teknik tersebut didukung dengan instrumen wawancara, camera, dan tape recorder. 
G. Teknik Analisa Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya data tersebut diolah dan disajikan dengan menggunaan suatu metode. Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan data berupa angka, maka metode yang digunakan adalah analisis diskriptif berupa kata-kata.

Menurut Arikunto, pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesa. Dengan analisis deskriptif, peneliti berusaha memaparkan secara detail tentang data penelitian sesuai dengan data yang berhasil dikumpulkan.

Adapun tahapan-tahapan dalam analisis data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Analisis selama pengumpulan data

Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan teknik antara lain:

a) Pengambilan keputusan

b) Pembatasan kajian yang diperoleh

c) Pengembangan pertanyaan-pertanyaan

d) Perencanaan tahapan pengumpulan data dengan memperhatikan hasil pengamatan sebelumnya
2. Analisis setelah pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan urgen terhadap data yang telah terkumpul, maka peneliti menggunakan teknik Triangulation yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Sebagai perbandingan triangulasi ini digunakan dengan cara triangulasi sumber data yaitu membandingkan dan mengecek derajat baik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode penelitian, antara lain:

1. Membandingkan data hasil wawancara

2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.
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